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Abstrak

Anak yang mandiri dan disiplin lebih siap beradaptasi dengan lingkungan sekolah, mengikuti aturan,
serta mengembangkan keterampilan sosial dan akademik. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
peran daycare terhadap pembentukan kemandirian dan kedisiplinan anak usia dini. Penelitian
menggunakan pendekatan mixed methods dengan penggabungan data kuantitatif dan kualitatif. Studi
dilakukan di Daycare Bintang Kecil dengan sampel 10 anak usia 2-5 tahun. Data dikumpulkan melalui
kuesioner sebagai instrumen utama, dilengkapi observasi dan wawancara sebagai metode pendukung.
Analisis data menggunakan uji validitas Gregory untuk memastikan relevansi instrumen. Hasil
menunjukkan bahwa daycare berperan sangat positif dalam membentuk kemandirian anak dan
kedisiplinan anak. Keberhasilan ini didukung oleh program kegiatan yang terstruktur, pola asuh
demokratis, serta interaksi konsisten antara pengasuh, anak, dan orang tua. Penelitian ini mengisi
kekosongan studi tentang peran daycare sebagai agen pembentuk karakter di masa prasekolah, yang
masih jarang dibahas secara integratif dalam konteks Indonesia. Temuan ini menunjukkan bahwa
daycare bukan sekadar tempat penitipan, tetapi juga lingkungan strategis yang mampu menanamkan
nilai-nilai penting bagi perkembangan anak. Implikasi praktisnya, hasil ini dapat digunakan untuk
merancang program pembinaan karakter di TPA yang lebih sistematis dan berbasis pendekatan holistik.
Kata Kunci: Kemandirian, Kedisiplinan, Tempat Penitipan Anak, Pendidikan Anak Usia Dini.

Abstract

Independent and disciplined children are better prepared to adapt to the school environment, follow
rules, and develop social and academic skills. This study aims to analyze the role of daycare in shaping
independence and discipline in early childhood. The research employed a mixed methods approach,
combining quantitative and qualitative data. The study was conducted at Daycare Bintang Kecil with a
sample of 10 children aged 2-5 years. Data were collected through questionnaires as the main instrument,
supported by observation and interviews. The data analysis used Gregory's validity test to ensure
instrument relevance. The results showed that daycare played a highly positive role in developing
children's independence and discipline. This success was supported by structured activity programs,
democratic parenting styles, and consistent interaction between caregivers, children, and parents. This
study fills a gap in the literature on the role of daycare as a character-building agent in the preschool
period, which is still rarely discussed in an integrative manner within the Indonesian context. The
findings indicate that daycare is not merely a childcare facility, but also a strategic environment capable
of instilling essential values for child development. Practically, these results can be used to design more
systematic and holistic character education programs in early childhood care institutions.
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Pendahuluan

Perkembangan partisipasi perempuan dalam dunia kerja terus menunjukkan tren yang
positif. (Badan Pusat Statistik, 2023) mencatat bahwa persentase perempuan pekerja profesional di
Indonesia meningkat dari 48,65% pada tahun 2022 menjadi 49,53 % pada tahun 2023. Sejalan dengan
peningkatan ini, jumlah lembaga tempat penitipan anak (TPA) juga mengalami pertumbuhan,
mencapai 2.676 lembaga pada tahun 2022 (Paudpedia, 2022). Komisi Perlindungan Anak Indonesia
(KPAI, 2015)melaporkan bahwa sekitar 75% keluarga di Indonesia menyerahkan sebagian tanggung
jawab pengasuhan anak kepada pihak lain. Fakta ini menunjukkan bahwa TPA tidak hanya
berfungsi sebagai tempat penitipan, tetapi juga memiliki peran penting dalam memberikan
dukungan pengasuhan yang profesional dan berkualitas untuk anak usia dini.

Salah satu isu penting yang muncul dalam pengasuhan anak usia dini adalah bagaimana
kesejahteraan anak dijaga selama berada di tempat penitipan anak (daycare). Banyak anak
menghabiskan sebagian besar waktunya di luar rumah karena orang tua harus bekerja. Oleh karena
itu, kondisi psikologis dan kesejahteraan emosional anak selama di daycare menjadi hal yang sangat
penting untuk diperhatikan. Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa kesejahteraan anak-anak
kecil di tempat penitipan anak, rata-rata, berada pada tingkat netral, tanpa tanda-tanda dominan
kegembiraan maupun ketidaknyamanan. Tingkat netral ini bahkan merupakan respons yang paling
sering diamati dalam sampel kecil (Fukkink, 2022). Namun demikian, temuan dari (Van Den Berg
& Siflinger, 2022) mengungkapkan bahwa anak-anak yang lebih awal dan lebih lama terpapar
lingkungan daycare menunjukkan peningkatan stabilitas emosi serta penurunan gejala gangguan
kesehatan. Reformasi sistem daycare juga terbukti memberikan manfaat yang lebih besar bagi anak-
anak dari latar belakang sosial-ekonomi rendah, menekankan pentingnya akses pengasuhan yang
merata dan berkualitas.

Selain itu, pengasuh yang responsif dan konsisten memainkan peran penting dalam
membantu anak-anak merasa aman dan nyaman di lingkungan baru mereka. Adaptasi emosional
anak juga terlihat selama dua bulan pertama, di mana banyak anak mengalami perubahan dalam
perilaku keterikatan mereka, menunjukkan proses adaptasi emosional yang berlangsung seiring
waktu (Macagno & Molina, 2024). Fakta ini semakin menegaskan pentingnya kualitas pengasuhan
dalam mendukung kesejahteraan dan perkembangan emosional anak selama di daycare.

Berbagai studi telah menyoroti kontribusi TPA terhadap perkembangan anak. (Votruba-
Drzal dkk., 2010)menyatakan bahwa pengasuhan berkualitas di TPA berdampak positif terhadap
kemampuan sosial-emosional dan kedisiplinan anak. (Mondi dkk., 2022) menekankan peran TPA
dalam pembentukan perilaku mandiri dan bertanggung jawab, sementara (Leroy dkk., 2012)
menggarisbawahi pentingnya lingkungan pengasuhan yang stabil untuk mendukung regulasi diri
anak. Pengalaman positif di pusat penitipan anak juga terbukti berkontribusi pada perkembangan
sosial dan emosional anak serta meningkatkan kesiapan mereka untuk pendidikan formal. Selain
itu, tujuan yang jelas dan terstruktur dalam program daycare dapat meningkatkan efektivitas
pengasuhan dan mendukung perkembangan anak secara holistic (Bekman, 2002). Penelitian ini
memberikan wawasan penting mengenai peran kualitas pengalaman dan tujuan program dalam
mendukung perkembangan anak di pusat penitipan anak. Namun, sebagian besar studi tersebut
masih berfokus pada konteks negara-negara Barat, dan belum secara menyeluruh membahas
bagaimana pendekatan pengasuhan di TPA disesuaikan dengan nilai-nilai kultural dan sosial di
Indonesia.

Selain itu, gap antara teori perkembangan anak dan praktik pengasuhan di TPA Indonesia
masih sering luput dari sorotan kritis. Pendekatan-pendekatan sebelumnya cenderung menekankan
aspek teknis pengasuhan tanpa mengintegrasikan secara komprehensif prinsip-prinsip pendidikan
berbasis budaya lokal seperti tempa-asah-asih-asuh. Padahal, nilai-nilai ini berpotensi menjadi
fondasi penting dalam membentuk karakter anak secara holistik.

Kemandirian dan kedisiplinan merupakan dua indikator utama dalam perkembangan
karakter anak usia dini. Menurut Parker, kemandirian mencakup kemampuan anak dalam
mengatur waktu, mengambil keputusan, dan bertanggung jawab atas dirinya sendiri. Di sisi lain,
kedisiplinan dibutuhkan agar anak mampu memahami batasan, tanggung jawab, dan norma sosial
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(Rianti & Mustika, 2023). Dalam perspektif Islam, konsep kemandirian juga ditegaskan dalam QS.
Al-Muddatsir: 38 yang menyatakan bahwa setiap individu bertanggung jawab atas dirinya sendiri.

Berdasarkan uraian di atas, penelitian ini memiliki kebaruan dengan menganalisis peran
TPA dalam membentuk kemandirian dan kedisiplinan anak usia dini melalui pendekatan integratif
yang menggabungkan teori perkembangan anak, prinsip tempa-asah-asih-asuh, serta nilai-nilai
religius dan budaya lokal Indonesia. Penelitian ini juga bertujuan untuk mengidentifikasi faktor-
faktor pendukung yang memungkinkan pengasuhan yang optimal dalam konteks TPA, sekaligus
menanggapi keterbatasan pendekatan dalam studi sebelumnya yang masih bersifat parsial dan
belum kontekstual.

Metodologi

Penelitian ini menggunakan metode explanatory mix methods, yaitu pendekatan gabungan
antara kuantitatif dan kualitatif yang digunakan secara berurutan untuk memperoleh pemahaman
yang lebih mendalam mengenai peran tempat penitipan anak terhadap kemandirian dan
kedisiplinan anak usia dini. Pendekatan ini dipilih untuk menjawab kebutuhan akan data numerik
yang dapat menggambarkan kecenderungan umum, sekaligus data naratif yang mampu
mengungkap konteks dan makna di balik perilaku anak serta praktik pengasuhan di TPA.

Subjek penelitian ini meliputi anak-anak, orang tua, dan pengasuh yang berada di Day Care
Bintang Kecil, berlokasi di JI. Simpang Candi Panggung No. 64 Kav. 10, Barat, Mojolangu, Kec.
Lowokwaru, Kota Malang, Jawa Timur. Penelitian dilaksanakan pada bulan September hingga
Oktober 2024. Populasi dalam penelitian ini berjumlah 20 anak, dengan sampel sebanyak 10 anak
yang dipilih menggunakan teknik purposive sampling. Teknik ini dipilih secara sengaja dengan
mempertimbangkan kriteria khusus, yaitu anak berusia 2-5 tahun yang aktif terdaftar di Day Care
Bintang Kecil. Ukuran sampel yang relatif kecil dipertimbangkan secara metodologis karena
penelitian ini lebih menekankan pada kedalaman analisis daripada generalisasi temuan. Oleh
karena itu, sampel terbatas tetap dinilai memadai untuk eksplorasi mendalam dalam konteks
penelitian kualitatif, dan hasil kuantitatif digunakan secara deskriptif sebagai penguat narasi, bukan
untuk representasi populasi yang luas.

Pengumpulan data dilakukan melalui tiga teknik utama, yaitu angket (kuantitatif),
wawancara mendalam, dan observasi langsung (kualitatif). Untuk meningkatkan keabsahan data,
penelitian ini menerapkan triangulasi metode dengan membandingkan hasil dari ketiga teknik
tersebut. Selain itu, triangulasi sumber juga dilakukan dengan melibatkan berbagai pihak, yaitu
anak, orang tua, dan pengasuh, untuk mendapatkan gambaran yang lebih utuh dan objektif. Data
kuantitatif dianalisis menggunakan statistik deskriptif untuk menggambarkan kecenderungan
umum perilaku anak terkait aspek kemandirian dan kedisiplinan. Sementara itu, data kualitatif
dianalisis dengan pendekatan deskriptif kualitatif, yakni dengan mengkategorikan data temuan
lapangan berdasarkan tema-tema utama yang muncul selama proses observasi dan wawancara.

Hasil dan Pembahasan
Hasil penelitian

Uji validasi pada butir item pertanyaan dari peran tempat penitipan anak (X) variable bebas
dan kemandirian dan kedisiplinan anak variable terikat (Y) dinyatakan valid. Dari semua butir tidak
ada nutir item yang dinyatakan gugur. Dalam rhitung pada setiap butir item pertanyaan > dari rapel
(100,0). Pada tabel dapat dilihat nilai rhitung > rwper (100,0), sehingga data yang didapat pada setiap
butir item pertanyaan dinyatakan valid. Dengan menggunakan aplikasi SPSS versi 25 untuk
menguji validasinya.

Dalam uji reliabilitas pada penelitian menggunakan rumus cronbach’s alpha yang
menyatakan hasil perhitungan sebagai berikut:
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Tabel 1. Uji Reabilitas

Variabel Koefisien Cronbach’s Alpha Keputusan
Peran tempat penitipan anak 0,964 Reliabel
Kemandirian dan kedisiplinan anak 0,959 Reliabel

Hasil dari uji reliabilitas menunjukkan bahwa 0,964 dengan interpretasi sedang. Hasil uji
reliabilitas diatas menunjukkan bahwa antara 0,959 sehingga terbukti bahwa reliabel sangat tinggi.
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di Kids Day Care Bintang Kecil dengan menggunakan
teknik observasi, wawancara, penelitian ini akan memaparkan data terkait peran tempat penitipan
anak terhadap kemandirian dan kedisiplinan anak. Penelitian ini diikuti oleh 10 sampel yang telah
memenubhi kriteria. Pada hasil observasi yang telah dilakukan pada tanggal 13 sampai 29 Oktober
2024 terhadap 10 anak dengan rentan usia 2-5 tahun maka ditemukan data berdasarkan kedua aspek
yakni aspek kemandirian dan kedisiplinan, penilaian tersbut dengan keterangan BB (Belum
Berkembang), MB (Mulai Berkembang), BSH (Berkembang Sesuai Harapan), BSB (Berkembang
Sangat Baik). Berikut hasil presentase keseluruhan anak yang diteliti:

Aspek Kemandirian

Tabel 2. Hasil Tabulasi Data 1

No. Indikator BB MB BSH BSB

1. Anak mampu Dberinteraksi bersama teman-teman tanpa saling 30% 70%
membedakan

2. Anak berinteraksi dengan baik kepada pengasuh 20% 80%

3. Anak makan sendiri 50% 50%

4. Anak pergi ke kamar kecil sendiri 10% 20%  70%

5. Anak menggunakan pakaian nya sendiri 10% 30% 60%

Pada Indikator Bebas dalam aspek kemandirian terlihat bahwa kemampuan anak dalam
berinteraksi dan menyesuakan diri cukup signifikan yakni di angka 80% dan 70% anak mampu
berinteraksi dengan baik. Sedangkan pada tingkat ketergantungan dengan ornang lain mencapai
angka yang bervariasi, kemampuan ini disebabkan oleh faktor usia dan umur anak, menurut data
observasi anak dengan usia 2 - 3 tahun masih memerlukan bantuan saat pergi ke kamar kecil,
ataupun menggunakan pakaian masih membutuhkan bantuan pengasuh.

Tabel 3. Hasil Tabulasi Data 2

No. Indikator BB MB BSH BSB

1 Anak dapat menyelesaikan konflik tanpa mengandalikan bantuan orang 10% 20% 20% 40%
dewasa

2. Anak menemukan cara untuk menyelesaikan puzzle

3. Anak berani gagal dan mencoba kembali permainan yang telah 10% 30% 70%
disediakan

4. Anak menunjukkan reaksi yang tepat, seperti berkata "itu tidak baik," 10% 10% 20% 60%
ketika melihat perilaku yang dianggap tidak benar.

4. Anak berani menolak ikut serta dalam perilaku yang tidak benar 10% 20% 70%

5. Anak mengungkapkan rasa tidak nyaman atau bingung 10% 10% 80%

6. Anak melaporkan perilaku yang tidak tepat pada pengasuh/orang 10% 10% 80%
dewasa

Pada inidikator inisiatif menunjukan bahwasanya hasil yang ditemukan cukup bervariatif.
Kemampuan anak dalam memacahkan masalah tertinggi pada angka 70 % berkembang sangat baik
dengan mampu menyelesaikan tugasnya dengan baik, sedangkan kemampuan bereaksi terhadap
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hal yang tidak benar, angka tertinggi yakni 80% anak berkembang sngat baik hal ini dibuktikan
dengan penolakan anak untuk menhal yang tidak benar dan anak mampu mengungkapkan rasa
yang tidak nyaman terhadap hal-hal yang tidak benar.

Tabel 4. Hasil Tabulasi Data 3

No. Indikator BB MB BSH BSB
1. Anak mau belajar 10%  90%
2. Anak fokus pada kegiatan 10% 10% 30% 50%
3. Anak mampu menyelesaikan tugas dengan baik 10% 30% 60%

Pada inidikator progresif hasil observasi yang dilakukan memperoleh angka yang variatif
yakni kemauan anak dalam belajar mencapai angka 90% berkembang sangat baik, namun fokus
anak hanya 50% yang mampu berkembang sangat baik sedangkan saat menyelesaikan tugas,
kemampuan anak yang berkembang sangat baik hanya mencapai 60%.

Tabel 5. Hasil Tabulasi Data 4

No. Indikator BB MB BSH BSB

1. Anak dapat bersabar untuk menunda keinginannya 10% 20% 30% 40%

2. Anak dapat menangani rasa frustasi dengan tenang 10% 20% 70%

3. Anak dapat mengungkapkan perasaaan emosinya dengan kata-kata yang 10% 10% 20% 60%
baik

4. Anak cenderung mengamati dan berhati-hati sebelum mendekati orang 20% 10% 70%

dewasa yang baru dikenalnya di TPA.

Pada indikator terkendali juga didapati angka yang cukup variatif sekali, yakni dalam
bidang meregulasi emosi anak-anak dapat berkembang sangat baik yakni sebesar 70% anak, mampu
menangani masalah nya dengan tenang namun, dalam tingkat kesabaran anak-anak masih
memerlukan bimbingan yakni ditunjukan dengan angka hanya 40% anak yang mampu bersabar
dengan baik. Sedangkan dalam bindang kepercayaan terhadap orang lain, sebanyak 70% anak
berkembang sangat baik, dimana anak tersebut sangat berhati-hati saat mengenal ornag baru di

daycare.

Tabel 6. Hasil Tabulasi Data 5

No. Indikator BB MB BSH BSB

1. Anak mampu mengungkapkan pendapatnya dengan jelas dan percaya 20% 80%
diri saat berinteraksi dengan teman atau pengasuh.

2. Anak tidak menangis saat berpisah dengan orang tua di TPA 100%

Pada indikator kemantapan diri menunjukan hasil yang sangat signifikan yakni dalam hal
percaya diri, mencapai tingkay 80% anak sudah berkembang sesuai harapan, dibuktikan dengan
anak dapat mengungkapkan pendapatnya dengan baik, sedangkan mengenai harga diri jauh lebih
signifikan yakni mencapai angka sempurna yakni 100% anak berkembang sangat baik hal ini
dibuktikan dengan anak tidak menangis saat berpisah dengan orang tua ketika di TPA.

Dari hasil yang ditemukan di aspek kemandirian, Indikator yang menunjukan
perkembangan anak berkembang dengan sangat baik yakni pada indikator kemantapan diri yang
hasil nya mencapai sempurna yakni pada bidang harga diri mencapai 100% anak memiliki harga
diri yang baik, dan padabidang peraya diri mencapai 80% anak memiliki percata diri yang baik
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Aspek Kedisiplinan
Tabel 7. Hasil Tabulasi Data 6
No. Indikator BB MB BSH BSB
1.  Anak memahami kata sebentar lagi, nanti. 10% 30% 60%
2. Anak mampu mengkomunikasikan kegiatan nya selama di TPA  10% 30% 60%

Pada indicator disiplin waktu rata-rata anak sudah mampu menguasainya, disebabkan
adanya pembiasaan yang terstruktur selama kegiatan di Day Care sebanya 60% anak berkembang
sangat baik untuk memahami kata sebentar lagi, sedangkan 30% anak berkembang sesuai harapan,
makna dari hasil tersebut, beberapa anak terkadang mampu bersabar untuk menunggu dengan kata
sebentar lagi dan beberapa juga ada yang memberontak saat disuruh menungu dan sisanya yakni
10% anak masih mulai berkembang. Tidak hanya itu, sebanyak 60% anak mampu
mengkomunikasikan kegiatan nya dengan baik kepada orang lain.

Tabel 8. Hasil Tabulasi Data 7

No. Indikator BB MB BSH BSB

1. Anak mampu memahami dan mentaati kegiatan permainan dan aturan 10% 30% 60%
di TPA

2. Anak mampu mengantri dalam setiap kegiatan di 10% 10% 30% 60%

Sama seperti indikator lain nya pada aspek disiplin aturan , anak tepat diangka 60% anak
berhasil menerapkan disiplin aturan, sedanngkan angka lainnya yang bervariasi dipengaruhi oleh
faktor umur dan lama anak di daycare.

Tabel 8. Hasil Tabulasi Data 7

No. Indikator BB MB BSH BSB

1. Anak berusaha memperbaiki kesalahan yang dibuat, seperti merapikan 10% 30% 60%
mainan yang berantakan setelah bermain.

2. Anak dapat berbagi mainan atau alat dengan teman-temannya dengan 10% 10% 20% 60%
senang hati dan tanpa kesulitan.

Indikator disiplin perbuatan menunjukan angka yang bervariasi akan tetapi angka yang
signifikan menunjukan bahwasanya anak di Daycare Bintang kecil memiliki kemampuan yang
cukup baik pada inidkator disiplin perbuatan yakni sebanyak 60% anak mampu bertanggung jawab
atas perilakunya, seperti mampu merapikan mainannya ataupun meminta maaf saat berbuat salah.
Begitu pula dengan toleransi terhadap orang lain, anak mampu berbagi mainan dengan teman-
teman nya tanpa kesulitan.

Pada Aspek kedisiplinan hsil observasi yang ditemukan pada setiap indikator, anak yang
mempu berkembang sangat baik memiliki nilai angka tertinggi yang sama yakni 60% di setiap
indikatornya. Data observasi menunjukkan bahwa mayoritas anak di Kids Day Care Bintang Kecil
memiliki tingkat kemandirian dan kedisiplinan yang baik. Mereka mampu berinteraksi sosial,
mengelola emosi, menyelesaikan tugas, serta mematuhi aturan yang berlaku. Motivasi belajar yang
tinggi menunjukkan lingkungan TPA yang mendukung perkembangan positif anak-anak. Area
yang masih memerlukan perhatian lebih meliputi peningkatan kemampuan makan sendiri dan
penggunaan pakaian secara mandiri. Secara keseluruhan, hasil ini mencerminkan efektivitas
program TPA dalam membentuk kemandirian dan kedisiplinan anak usia dini.
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Pembahasan
Kemandirian Anak di TPA
Indikator Bebas

Dalam penelitian ini, ditemukan bahwa 80% anak mampu berinteraksi dan menyesuaikan
diri dengan baik, serta 70% anak menunjukkan kemampuan interaksi sosial yang positif. Namun,
anak usia 2-3 tahun masih membutuhkan bantuan dalam aktivitas dasar seperti pergi ke kamar
kecil dan mengenakan pakaian. Temuan ini sesuai dengan teori (Masrun, M. dkk., 1998), yang
menyatakan bahwa aspek "bebas" dalam kemandirian berarti anak bertindak atas kehendaknya
sendiri tanpa ketergantungan pada orang lain. Penelitian dari (Whitebread, D. & Basilio, M., 2012)
dalam Early Childhood Research Quarterly mendukung bahwa kemandirian di usia dini sangat
ditentukan oleh dukungan lingkungan yang memungkinkan anak bereksplorasi.

Kemampuan berinteraksi dengan bebas di TPA Bintang Kecil diperoleh dari pembiasaan
dan interaksi dalam kegiatan anak-anak oleh pengasuh, anak dibebaskan untuk mengeksplorasi
lingkungannya. Hal ini sesuai dengan pendapat Jahja (2011), yang menekankan bahwa rasa ingin
tahu dan kesadaran anak terhadap lingkungannya merupakan tahap awal perkembangan
kemandirian. Penelitian oleh (Kim, S. & Smith, P. K., 2017) dalam Child Development juga
menunjukkan bahwa rasa aman dan pengasuhan yang mendukung memungkinkan anak lebih
berani bertindak mandiri. Standar Nasional PAUD juga menyebutkan bahwa anak harus mampu
menunjukkan sikap percaya diri serta memperlihatkan kemampuan diri untuk menyesuaikan
dengan situasi.

Indikator Progresif

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 90% anak memiliki motivasi belajar yang sangat baik,
namun hanya 50% anak yang mampu berkonsentrasi dengan baik, dan 60% anak berkembang
sangat baik dalam menyelesaikan tugas. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar anak memiliki
dorongan untuk belajar, namun masih terdapat kesulitan dalam menjaga fokus dan menyelesaikan
tugas secara mandiri. Menurut (Masrun, M. dkk., 1998), indikator Progresif menggambarkan usaha
anak dalam mengejar prestasi dan ketekunan dalam mencapai tujuan. Hasil ini juga sejalan dengan
teori Steinberg(dalam Puri, M. & Hartati, S, 2016), yang menyatakan bahwa kemandirian
memungkinkan individu bertanggung jawab atas perilaku mereka sendiri.

Penelitian dari (Liew, J., 2012) dalam Infant and Child Development menegaskan pentingnya
dukungan regulasi diri dalam mendukung ketekunan anak usia dini. Selain itu, Standar Nasional
PAUD menekankan bahwa anak harus mampu mengikuti aktivitas dalam suatu kegiatan. Demikian
juga, studi oleh (Fuhs, M. W. dkk., 2014) dalam Early Education and Development menemukan
bahwa keterampilan eksekutif anak berkorelasi dengan pencapaian tugas dan disiplin belajar.

Indikator Inisiatif

Dalam penelitian ini ditemukan bahwa 70% anak berkembang sangat baik dalam
memecahkan masalah, sementara 80% anak mampu bereaksi terhadap hal yang tidak benar. Hasil
ini menunjukkan bahwa sebagian besar anak sudah mulai mengembangkan kemampuan untuk
berpikir mandiri dan bertindak berdasarkan penilaian mereka sendiri terhadap suatu
situasi.(Masrun, M. dkk., 1998) mendefinisikan inisiatif sebagai kemampuan berpikir kreatif dan
bertindak secara mandiri.

Studi oleh (Denham, S. A dkk., 2012) dalam School Psychology Quarterly menunjukkan bahwa
anak-anak yang mendapat kesempatan mengambil keputusan cenderung lebih mampu menilai
situasi secara kritis. Teori Steinberg(dalam Puri, M. & Hartati, S, 2016) mendukung bahwa individu
yang mandiri memiliki kendali dalam pengambilan keputusan dan mampu bereaksi terhadap
situasi tanpa bergantung pada orang lain. Hal ini juga sesuai dengan Standar Nasional PAUD, yang
menyebutkan bahwa anak harus mampu bereaksi terhadap hal-hal yang tidak benar serta mampu
menyatakan perasaan terhadap anak lain.
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Indikator terkendali

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 70% anak mampu menangani masalah dengan tenang,
tetapi hanya 40% anak yang memiliki tingkat kesabaran yang baik, dan 70% anak menunjukkan
kehati-hatian dalam mengenal orang baru. Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan anak dalam
mengelola emosi dan bersabar masih perlu ditingkatkan, meskipun sebagian besar anak sudah
dapat mengontrol reaksi mereka terhadap masalah. (Masrun, M. dkk., 1998) menyebutkan bahwa
kemandirian terkendali dari dalam mencerminkan kemampuan anak dalam mengatasi masalah dan
mengendalikan tindakan.

Jahja (2011) juga menegaskan bahwa interaksi sosial memainkan peran penting dalam
membangun kontrol diri dan kemandirian. Studi (Eisenberg, N. dkk., 2001) dalam Developmental
Psychology menunjukkan bahwa kontrol diri anak dipengaruhi oleh kualitas respons pengasuh dan
stabilitas lingkungan. Hal ini sejalan dengan Standar Nasional PAUD, yang menyatakan bahwa
anak harus mengenal perasaan sendiri dan mengelolanya secara wajar (mengendalikan diri secara
wajar) serta memperlihatkan kehati-hatian kepada orang yang belum dikenal.

Indikator Kemantapan diri

Hasil observasi menunjukkan bahwa 80% anak berkembang sesuai harapan dalam hal
percaya diri, sementara 100% anak memiliki harga diri yang sangat baik, yang terlihat dari
ketidaktakutan mereka saat berpisah dengan orang tua di TPA. Hasil ini menunjukkan bahwa
sebagian besar anak sudah mulai membangun kepercayaan diri yang kuat serta memiliki rasa harga
diri yang tinggi. Masrun dkk. (1998) menyatakan bahwa kemantapan diri meliputi rasa percaya diri
dan kepuasan anak terhadap dirinya sendiri.

Selain itu, Steinberg (dalam Puri & Hartati, 2016) menegaskan bahwa individu yang mandiri
dapat bertindak sesuai dengan keinginannya dan bertanggung jawab atas tindakannya. Penelitian
oleh (Harter, S., 2012) dalam Infant Mental Health Journal mendukung bahwa rasa harga diri
terbentuk melalui pengalaman yang konsisten dengan penerimaan dan dukungan. Hasil ini juga
sesuai dengan Standar Nasional PAUD, yang menyebutkan bahwa anak harus mampu
menunjukkan sikap percaya diri dan mampu memberi reaksi percaya pada orang dewasa.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa perkembangan kemandirian anak sangat
dipengaruhi oleh faktor usia dan pengalaman sosial mereka. Aspek "Kemantapan Diri" menjadi
indikator dengan perkembangan paling optimal, dengan 100% anak memiliki harga diri yang baik,
sementara aspek "Progresif' dan "Terkendali" masih memerlukan stimulasi lebih lanjut. Penelitian
ini mendukung teori Masrun dkk. (1998), Steinberg (dalam Puri & Hartati, 2016), serta (Jahja, 2011),
yang menekankan pentingnya interaksi sosial, rasa ingin tahu, dan dorongan untuk bertindak
secara mandiri dalam perkembangan kemandirian anak.

Dukungan literatur lain, seperti dari (Coplan, R. ], & Arbeau, K. A., 2008)dalam
Developmental Review, juga menegaskan bahwa lingkungan pengasuhan yang responsif memainkan
peran sentral dalam mengembangkan kepercayaan dan regulasi diri anak. Oleh karena itu,
diperlukan stimulasi yang tepat untuk mendukung perkembangan kemandirian anak sejak usia
dini.

Kedisiplinan Anak di TPA
Indikator Disiplin Waktu

Penelitian ini menemukan bahwa 60% anak berkembang sangat baik dalam memahami
konsep "sebentar lagi". Hal ini juga sesuai dengan Standar Tingkat Pencapaian Perkembangan Anak,
terutama pada aspek bersabar menunggu giliran dan mengatur diri sendiri. Sementara itu, 30%
berkembang sesuai harapan, dan 10% masih dalam tahap mulai berkembang. Hal ini menunjukkan
bahwa sebagian besar anak telah memiliki kemampuan menunggu dengan sabar, meskipun masih
ada yang menunjukkan perilaku memberontak.

Menurut Kohlberg (dalam Sutirna, 2013), disiplin waktu berkembang akibat tuntutan
lingkungan dan orientasi terhadap otoritas. Hal ini diperkuat oleh penelitian dari (McClelland, M.
M. dkk., 2010) dalam Early Childhood Research Quarterly, yang menunjukkan bahwa keterampilan
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regulasi waktu dan perilaku erat kaitannya dengan keberhasilan anak dalam berinteraksi sosial dan
akademik. Begitu pula dengan anak-anak di Tempat Penitipan Anak, mereka memiliki kedisiplinan
waktu yang baik karena adanya jadwal kegiatan yang telah diatur secara terstruktur. Pembiasaan
yang terstruktur di daycare berkontribusi terhadap perkembangan ini, sejalan dengan teori
(Nieman, 2004) yang menyatakan bahwa konsistensi dalam batasan dan aturan membantu anak
memahami serta menerapkan kedisiplinan dengan lebih baik.

Penelitian oleh (Fiese, B. H. dkk., 2002) dalam Journal of Family Psychology menunjukkan
bahwa rutinitas keluarga dan pengaturan waktu yang konsisten dapat meningkatkan rasa aman
dan regulasi diri anak. Selanjutnya, penelitian nasional oleh (Wiyani, N. A., 2016) menegaskan
bahwa pembiasaan melalui jadwal harian yang teratur berkontribusi terhadap tumbuhnya
kesadaran waktu pada anak usia dini.

Indikator Disiplin Perbuatan

Sebanyak 60% anak di daycare menunjukkan kemampuan bertanggung jawab atas
perilakunya, seperti merapikan mainan setelah bermain dan meminta maaf saat berbuat salah.
Sesuai dengan Teori Kohlberg, anak yang mampu bertanggung jawab atas perbuatannya
menunjukkan kedisiplinan yang berkembang karena adanya tuntutan lingkungan dan nilai sosial.
Hasil ini menunjukkan bahwa mayoritas anak mulai memahami pentingnya tindakan mereka dan
dampaknya terhadap lingkungan sekitar.

Menurut Standar Tingkat Pencapaian Perkembangan Anak, anak bertanggung jawab atas
perilakunya untuk kebaikan diri sendiri dan mulai menunjukkan ekspresi menyesal ketika
melakukan kesalahan. Penelitian oleh (Kochanska, G. dkk., 2001) dalam Developmental Psychology
menemukan bahwa anak yang sejak dini diajarkan tanggung jawab sosial cenderung memiliki rasa
empati dan kontrol perilaku yang lebih tinggi. Mereka belajar memahami konsekuensi dari tindakan
mereka dan secara bertahap mulai melakukan tindakan yang sesuai dengan norma sosial yang
berlaku.

Penelitian nasional oleh (Astuti, 2021) menyatakan bahwa pelatihan tanggung jawab melalui
kegiatan sederhana seperti membersihkan mainan atau meminta maaf memiliki efek langsung
terhadap perkembangan etika sosial anak. Hasil ini juga didukung oleh (Eisenberg, dkk.,
2001)dalam Child Development, yang menyebutkan bahwa perilaku pro-sosial muncul lebih kuat saat
anak dibiasakan untuk memahami perasaan orang lain melalui praktik langsung di lingkungan
sosial.

Indikator Disiplin Aturan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 60% anak telah mampu menerapkan disiplin aturan
dengan baik. Faktor usia dan lama anak berada di daycare turut mempengaruhi pencapaian ini.
Anak yang lebih lama berada di daycare cenderung lebih terbiasa dalam mengikuti aturan yang
telah diterapkan. (Nieman, 2004)menekankan pentingnya konsistensi dalam penerapan aturan agar
anak memahami batasan yang harus ditaati.

Hal ini sesuai dengan Standar Tingkat Pencapaian Perkembangan Anak, terutama pada
aspek mentaati aturan kelas (kegiatan, aturan) serta tahu akan haknya. Struktur dan rutinitas yang
diterapkan di daycare memiliki peran penting dalam membentuk pemahaman anak terhadap
aturan dan kedisiplinan. Penelitian oleh (Bronson, 2000) dalam Self-Regulation in Early Childhood
menegaskan bahwa pengulangan aturan secara konsisten meningkatkan kemampuan anak untuk
mengenali, mengingat, dan mematuhi peraturan yang berlaku.

Dalam konteks internasional, (Raver, dkk., 2009)dalam Child Development menyatakan
bahwa lingkungan yang mendukung keteraturan dan kestabilan berperan penting dalam
menumbuhkan keterampilan perilaku yang adaptif, termasuk disiplin aturan. Penelitian lokal oleh
(Karsono dkk., 2021) juga menunjukkan bahwa penerapan aturan secara jelas dan tegas di lembaga
PAUD berdampak positif terhadap kepatuhan anak dalam mengikuti tata tertib harian.
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Peran Tempat Penitipan Anak

Prinsip “Tempa, Asah, Asih, Asuh” memiliki peran penting dalam membentuk kemandirian
dan kedisiplinan anak di Taman Penitipan Anak (TPA). Prinsip ini tidak hanya berfokus pada
pengasuhan dan perlindungan anak, tetapi juga dalam mengembangkan aspek fisik, intelektual,
emosional, dan sosial anak secara menyeluruh.

Tempa

Prinsip Tempa berfokus pada penguatan kualitas fisik anak melalui kebiasaan yang
terstruktur, seperti pemeliharaan kesehatan, peningkatan mutu gizi, olahraga, serta aktivitas
jasmani. Tempat penitipan anak Bintang Kecil memiliki program yang terstruktur, seperti program
belajar harian, perayaan hari besar Islam dan nasional. Program ini memberikan rutinitas yang
membantu anak memahami aturan dan mengembangkan sikap disiplin serta kemandirian. Hal ini
sejalan dengan pendapat (Fitriani, 2017), yang menyatakan bahwa kepercayaan untuk memberikan
tanggung jawab kepada anak dalam menyelesaikan masalah merupakan salah satu bentuk
penanaman kemandirian. Selain itu, penelitian ini mendukung teori bahwa disiplin dan pembiasaan
yang dilakukan secara terus-menerus akan memperkuat perkembangan kognitif anak, sebagaimana
dikemukakan dalam Petunjuk Teknis Penyelenggaraan TPA (2012), bahwa Tempa berkontribusi
dalam memperkuat sinaps-sinaps otak anak. Studi dari Campbell et al. (2016) dalam Early Childhood
Research Quarterly juga mendukung bahwa aktivitas fisik dan rutinitas positif di masa awal dapat
meningkatkan fokus, memori kerja, dan kedisiplinan.

Asah

Prinsip Asah menekankan pada pengembangan intelektual anak melalui stimulasi yang
tepat. Subjek penelitian menyatakan bahwa tempat penitipan anak memberikan fasilitas dan
program yang menunjang pembelajaran anak melalui permainan yang bermanfaat. Anak diberikan
fasilitas pribadi untuk meningkatkan rasa tanggung jawab, seperti alat makan, bantal, rak, dan loker
pribadi. Hal ini sejalan dengan teori bahwa pendidikan anak usia dini di taman penitipan anak
bertujuan untuk memberikan pelayanan, bimbingan, dan pendidikan yang optimal bagi anak agar
mereka tidak mengalami hambatan perkembangan akibat orang tua yang bekerja (Depsos dalam
Rizkita, 2017). Selain itu, Petunjuk Teknis Penyelenggaraan TPA (2012) menegaskan bahwa Asah
bertujuan untuk membantu anak mengembangkan potensi intelektualnya agar tumbuh menjadi
individu yang mandiri dan berkualitas. Hasil ini juga didukung oleh studi Pianta et al. (2014) yang
menekankan pentingnya lingkungan belajar yang suportif dalam pengembangan fungsi eksekutif
anak. Sedangkan menurut (Whitebread, D. & Basilio, M., 2012), stimulasi kognitif yang disesuaikan
dapat meningkatkan kemampuan anak dalam regulasi diri dan pengambilan keputusan.

Asih

Asih dalam konteks penitipan anak berfokus pada pemenuhan kebutuhan emosional anak,
memastikan bahwa mereka merasa aman dan terlindungi. Hasil wawancara menunjukkan bahwa
fasilitas yang diberikan sangat memadai dan didesain untuk mendukung perkembangan anak.
Dengan memberikan fasilitas pribadi, anak diajarkan untuk menghargai dan merawat barang
miliknya sendiri, serta belajar berbagi dengan teman. Ini sesuai dengan Petunjuk Teknis
Penyelenggaraan TPA (2012), yang menyatakan bahwa Asih bertujuan untuk memberikan
perlindungan kepada anak dari pengaruh negatif, termasuk eksploitasi dan kekerasan, serta untuk
memastikan hak anak dalam mendapatkan pemenuhan kebutuhan dasar mereka. Penelitian dari
(Denham, S. A dkk., 2012) menunjukkan bahwa keamanan emosional di lingkungan penitipan anak
sangat berkorelasi dengan keterampilan sosial dan kemampuan berempati. Demikian juga, Bowlby
(1988) menekankan pentingnya ikatan emosional yang aman (secure attachment) dalam
pembentukan kepribadian anak.
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Asuh

Prinsip Asuh berkaitan dengan interaksi antara pengasuh dan anak, serta pengasuh dan
orang tua. Wawancara menunjukkan bahwa interaksi yang baik antara pengasuh dan anak terjalin
melalui kegiatan sehari-hari, seperti bermain, belajar, dan bercanda bersama. Pola asuh yang
diterapkan cenderung demokratis, di mana anak diberikan kebebasan dalam batasan tertentu untuk
mengembangkan kemandirian dan kedisiplinan. Ini sesuai dengan teori bahwa pendidikan usia dini
bertujuan untuk mengembangkan sikap dan perilaku anak secara positif agar mereka dapat hidup
mandiri dalam masyarakat (Fitriani, 2017). Selain itu, komunikasi dengan orang tua dilakukan
secara rutin melalui laporan harian dan mingguan, yang memastikan kesinambungan pembelajaran
antara rumah dan tempat penitipan anak, sebagaimana ditekankan dalam Petunjuk Teknis
Penyelenggaraan TPA (2012), bahwa prinsip Asuh mengandung makna mendidik anak agar mereka
dapat tumbuh menjadi individu yang mandiri dan memiliki kemampuan sesuai potensinya. Tizard
etal. (2002) dalam penelitiannya menemukan bahwa komunikasi efektif antara pengasuh dan orang
tua berdampak besar terhadap konsistensi perilaku anak di rumah dan di tempat penitipan
(Bronson, M. B., 2000) Hasil penelitian ini selaras dengan penelitian yang dilakukan oleh (Azizah,
2019) yang menyatakan bahwa tempat penitipan anak mampu membangun sosial emosional yang
positif, berbeda dengan penelitian yang dilakukan (Votruba-Drzal dkk., 2010). Hasil yang peneliti
peroleh membantah pernyataan penelitian (Votruba-Drzal dkk., 2010), sebab hasil penelitian yang
diperoleh menunjukan bahwasanya melalui tempat penitipan anak, anak mampu memiliki sikap
yang positif. Penelitian terbaru oleh (Yoshikawa, dkk,. 2020) mendukung bahwa penitipan anak
yang berkualitas dapat memperkuat keterampilan sosial-emosional dan meminimalisir risiko
perilaku bermasalah.

Salah satu sikap positif yakni kemandirian dan kedisiplinan, suatu sikap yang memang
harus ditumbuhkan pada diri anak sejak dini, sesuai dengan firman Allah dalam surat Al-Mudassir
ayat 38 yang artinya “Tiap-tiap diri bertanggung jawab atas apa yang diperbuatnya” (Q.S Al-
Mudassir: 38). Ayat ini memiliki makna bahwasanya manusia memiliki tanggung jawab atas dirinya
sendiri, firman Allah tersebut secara tersirat menyatakan bahwa perlu adanya disiplin sebagai
tameng pada jiwa manusia untuk menjalani kehidupan. Jika sifat mandiri sudah dipersiapkan
sebagai bekal anak untuk menjalani kehidupannya, dapat dipastikan anak akan bertumbuh di
dalam sikap yang positif. Kemandirian sebagai nilai kepribadian dasar juga dikaitkan oleh (Erikso,
1963) dalam tahap “Autonomy vs Shame and Doubt” sebagai fase kritis perkembangan moral dan
kontrol diri pada anak usia dini.

Begitu pula dengan sikap disiplin, anjuran sikap disiplin telah dijelaskan dalam firman Allah
Q.S An-Nisa ayat 59 yakni mengenai anjuran taat terhadap aturan yang telah Allah perintahkan dan
anjuran yang telah Rasul berikan, pelatihan sejak dini dapat dilakukan melalui program-program
terjadwal seperti di Day Care Bintang Kecil, aturan yang telah diperkenalkan sejak dini kepada anak
akan menumbuhkan jiwa yang disiplin bagi anak. Menurut (Bronson, M. B., 2000), pelatihan
kedisiplinan sejak dini berperan dalam pembentukan kontrol diri, kemampuan sosial, dan
pengendalian impuls anak.

Dengan demikian, keempat prinsip ini terbukti memiliki peran penting dalam membentuk
kemandirian dan kedisiplinan anak. Program yang terstruktur dan dukungan yang konsisten dari
tempat penitipan anak serta orang tua menjadi faktor utama dalam keberhasilan pembentukan
karakter anak sejak usia dini. Studi dari Mashburn et al. (2008) menguatkan bahwa kualitas interaksi
antara anak dan pengasuh sangat menentukan hasil belajar sosial-emosional anak di masa
prasekolah.

Adapun faktor-faktor pendukung kemandirian dan kedisiplinan anak di Day Care Bintang
Kecil yakni sebagai berikut: Program kegiatan yang terstruktur, Program pembelajaran
menggunakan pendekatan montessorie, Pola asuh yang digunakan yakni pola asuh demokratis
yang sangat menjunjung nilai norma dan akhlak karimah, dan Pola komunikasi yang terbuka
terhadap orang tua juga sebagai pendukung keberhasilan penerapan kemandirian dan kedisiplinan
anak di Day Care Bintang Kecil.
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Simpulan

Tempat Penitipan Anak (TPA) memiliki peran signifikan dalam menumbuhkan
kemandirian dan kedisiplinan anak usia dini. Hal ini terlihat dari hasil observasi di Daycare Bintang
Kecil, di mana 70% anak menunjukkan perkembangan kemandirian yang sangat baik, sementara
60% anak memiliki tingkat kedisiplinan yang juga berkembang sangat baik. Peran TPA dalam
membentuk kemandirian dan kedisiplinan diwujudkan melalui penerapan prinsip "Tempa, Asah,
Asih, Asuh" yang mencakup kegiatan bermain, belajar, serta pembiasaan mandiri dan disiplin
dalam kehidupan sehari-hari. Lingkungan TPA yang terstruktur memberikan kesempatan bagi
anak untuk berinteraksi dengan pengasuh dan teman sebaya, mengembangkan rasa percaya diri,
serta membangun kebiasaan disiplin seperti makan sendiri, menggosok gigi, dan memahami
konsep waktu. Selain itu, anak-anak juga dilatih untuk menyelesaikan tugas dengan inisiatif sendiri,
tidak takut berpisah dengan orang tua, serta bertanggung jawab atas tindakan mereka.

Temuan ini memperkaya wacana pendidikan anak usia dini dengan menegaskan

pentingnya peran lembaga TPA dalam pengembangan karakter anak melalui pendekatan holistik
yang meliputi aspek fisik, intelektual, emosional, dan sosial. Namun, penelitian ini memiliki
keterbatasan, seperti lokasi penelitian yang hanya terbatas pada satu TPA dan ukuran sampel yang
relatif kecil, sehingga hasilnya perlu diinterpretasikan secara hati-hati.
Untuk penelitian selanjutnya, disarankan dilakukan replikasi studi di berbagai wilayah dengan
sampel lebih besar untuk menguji konsistensi hasil. Selain itu, pengembangan program pengasuhan
berbasis nilai-nilai spiritual dan budaya lokal juga dapat menjadi fokus agar intervensi pengasuhan
lebih relevan dan efektif sesuai konteks sosial budaya anak dan keluarganya.
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